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ABSTRAK 
Pendahuluan: Self-harm merupakan masalah kesehatan mental yang sering terjadi pada remaja 
di Indonesia. Meskipun SELF-HARM tidak memiliki niat untuk bunuh diri, beberapa kasus 
berujung pada kematian. Tujuan: mendeskripsikan pengalaman remaja berperilaku SELF-HARM. 
Metode: Desain penelitian kuantitatif deskriptif. Responden adalah 904 siswa SMA dan SMK 
Negeri di Provinsi Jawa Tengah yang dipilih dengan menggunakan non-probability sampling dan 
pendekatan purposive sampling dari 4000 siswa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
Google Forms pada bulan September -November 2023. Instrumen yang digunakan adalah Self-
harm Inventory. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang 
menganalisis distribusi frekuensi dan persentase. Hasil: perilaku SELF-HARM yang paling sering 
dilakukan adalah memukul diri sendiri. Kesimpulan: Hasil penelitian ini dapat menjadi evidence-
based bagi para pemangku kepentingan untuk memberikan intervensi, terutama bagi populasi 
yang rentan melakukan perilaku SELF-HARM. 
 
KATA KUNCI: Self Harm; Anak usia Remaja: dukungan teman sebaya, bunuh diri, dukungan 
keluarga. 

 
ABSTRACT 

Introduction: Self-harm is a common mental health problem among adolescents in Indonesia. 
Although SELF-HARM does not have suicidal intent, some cases lead to death. Objective: to 
describe adolescents' experiences of SELF-HARM behavior. Methods: Descriptive quantitative 
research design. Respondents were 904 public high school and vocational school students in 
Central Java Province who were selected using non-probability sampling and purposive sampling 
approach from 4000 students. This research was conducted using Google Forms in September-
November 2023. The instrument used was the Self-harm Inventory. Data analysis in this study 
used descriptive analysis which analyzed frequency distribution and percentage. Results: the most 
common SELF-HARM behavior is hitting oneself. Conclusion: The results of this study can be 
evidence-based for stakeholders to provide interventions, especially for populations that are 
prone to SELF-HARM behavior. 
 
KEYWORDS: Self Harm; Adolescent: peer support, suicide, family support. 
 
 
 
 
 

 
PENDAHULUAN 

Remaja menghadapi berbagai transisi mulai dari aspek hormonal, kognitif, dan 
psikososial, sehingga menyebabkan remaja menjadi populasi yang rentan dengan 
masalah kesehatan mental. Apsari & Thesalonika (2021) menjelaskan bahwa SELF-HARM 
adalah perilaku untuk mengatasi stres emosional atau rasa sakit emosional dengan cara 
menyakiti diri sendiri dan melukai diri sendiri tanpa berniat untuk bunuh diri.  

Data demografis tentang perilaku SELF-HARM sulit untuk diidentifikasi karena 
SELF-HARM dianggap sebagai masalah pribadi, sehingga banyak kasus yang tidak 
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terdeteksi oleh petugas kesehatan, kecuali mereka yang dirawat karena kondisi 
kesehatan mentalnya. Namun, penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan 
bahwa SELF-HARM lebih sering terjadi pada perempuan 3–6. Perilaku SELF-HARM juga 
dapat terjadi pada populasi normal dan individu yang didiagnosis dengan gangguan 
kesehatan jiwa, seperti gangguan kepribadian ambang, gangguan depresi, gangguan 
bipolar, dan skizofrenia. dan dilaporkan sering terjadi pada usia 12-19 tahun 7 dalam 
penelitiannya menjelaskan beberapa cara SELF-HARM diantaranya adalah mengiris, 
menggigit, mengukir, mencubit, menjambak rambut, mencakar, memukul, mengganggu 
penyembuhan luka, menindik, dan menelan zat-zat berbahaya.  

Faktor yang paling umum menyebabkan perilaku SELF-HARM adalah 
ketidakmampuan untuk mengatur emosi, konflik dengan teman sebaya, dan 
ketidakharmonisan dalam keluarga. Sementara itu, perilaku SELF-HARM menciptakan 
spektrum deprivasi yang luas, baik secara fisik, psikologis, ekonomi, sosial, maupun 
akademik. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun SELF-HARM dilakukan tanpa niat 
untuk bunuh diri, sebagian besar kasus SELF-HARM berujung pada kematian. Individu 
yang mengalami SELF-HARM memiliki risiko 1,68 kali lebih tinggi untuk melakukan 
bunuh diri. Selain itu, individu yang mengalami SELF-HARM akan merusak jaringan tubuh 
mereka yang dapat mengakibatkan komplikasi medis dan bahkan kematian. SELF-HARM 
tidak dapat dianggap sebagai fenomena yang tidak signifikan, terutama pada populasi 
yang rentan seperti remaja. Studi lebih lanjut tentang SELF-HARM adalah penting. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui Gambaran perilaku SELF-HARM di kalangan 
anak usia remaja.  
 
METODE 
Desain  
Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif, dimana penelitian ini akan 
mendeskripsikan perilaku SELF-HARM di kalangan remaja.  
 
Pertanyaan penelitian  
Bagaimana gambaran perilaku SELF-HARM di kalangan anak usia Remaja? 
 
Sampel dan Setting 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 4000 sedangkan responden penelitian ini adalah 
904 siswa SMA dan SMK Negeri di Provinsi Jawa Tengah. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode non-probability sampling dengan 
pendekatan purposive sampling, dengan kriteria eksklusi siswa yang tidak bersedia 
menjadi responden dan yang sedang cuti/sakit/keperluan sekolah yang mengakibatkan 
tidak dapat menjadi responden.  
 
Variabel 
Perilaku self-harm pada anak Remaja merupakan variabel tunggal dalam penelitian 
deskriptif ini 
 
Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen Self-harm Inventory 
(SHI). Sel-fHarm Inventory sendiri terdiri dari 22 pertanyaan terbuka. Instrumen ini telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya dimana hasil uji validitas isi menurut konsensus ahli 
menunjukkan bahwa indeks validitas Aiken berkisar antara 0,83-0,97 yang berarti baik 
dan hasil uji reliabilitas diperoleh Nilai Cronbach Alpha sebesar 0,831 yang berarti sangat 
baik. Lebih lanjut, disimpulkan bahwa Self-Harm Inventory versi bahasa Indonesia valid 
dan reliabel.  
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Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan media Google Forms dari bulan September - November 
2023. 
 
Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif yang menganalisis 
distribusi frekuensi dan persentase.  
 
Pertimbangan etis 
Penelitian ini telah disetujui untuk dilakukan kaji etik oleh komite etik kesehatan Rumah 
Sakit Jiwa Dr Amino Gondohutomo dengan nomor 420/10402 pada tanggal 19 
September 2023. Peneliti menjaga kerahasiaan responden dengan menuliskan inisial 
nama dan memberikan informed consent. 
 
HASIL  
1. Karakteristik responden 

Table 1. Karakteristik Remaja  
 

No Variabel Indikator Total Persentase 

1 Jenis Kelamin Perempuan 542 60% 

Laki-laki 362 40% 

2 Usia Middle adolescence 229 34% 

Late adolescence 675 66% 

3 Tempat 
Tinggal 

Parent’s house 855 95% 

Renting/ boarding 34 3% 

Relative’s house 15 2% 

 
Karakteristik Remaja siswa SMA dan SMK Negeri Provinsi Jawa Tengah pada 

Tabel 1, didominasi oleh siswa perempuan (60%), berusia remaja akhir (66%), dan 
tinggal bersama orang tua (95%). 

   
2. Dinamika Perilaku SELF-HARM  

 
 

Grafik 1. Dinamika Perilaku SELF-HARM 
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Berdasarkan Grafik 1, distribusi frekuensi dinamika perilaku SELF-HARM siswa SMA 

dan SMK Negeri di Provinsi Jawa Tengah menunjukkan bahwa perilaku SELF-HARM yang 
paling banyak dilakukan oleh responden adalah memukul diri sendiri (51,4%), sengaja 
memilih untuk ditolak dalam suatu hubungan (33,8%), membenturkan kepala (32,3%), 
menyakiti diri sendiri (31,6%), pikiran yang merusak diri sendiri (31%), dan sengaja 
kelaparan (27,8%). 

 
PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku SELF-HARM lebih sering terjadi 
pada siswa perempuan, hal ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang 
menjelaskan bahwa perempuan dua kali lebih mungkin melaporkan perilaku SELF-HARM 
dibandingkan laki-laki. Hal ini terkait dengan tekanan psikologis yang lebih tinggi pada 
perempuan yang tidak proporsional dengan kemampuan mereka untuk mengatur emosi 
secara efektif. Perilaku SELF-HARM sering digunakan sebagai koping maladaptif untuk 
mengatasi perasaan negatif yang terkait dengan depresi dan kecemasan (misalnya 
kesedihan, gugup, merasa tidak berharga), dan perempuan berisiko lebih tinggi untuk 
terlibat dalam perilaku SELF-HARM karena mereka mengalami gejala-gejala ini pada 
tingkat yang lebih tinggi daripada laki-laki. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa prevalensi perempuan 
mungkin lebih umum pada populasi klinis karena perbedaan dalam perilaku mencari 
pengobatan, di mana ada stigma bagi laki-laki dalam mencari pengobatan kesehatan 
mental (Victor et al., 2018). Seluruh responden dalam penelitian ini adalah remaja. 
Remaja lebih sering terlibat dalam perilaku SELF-HARM karena masa remaja merupakan 
masa dimana terjadi berbagai transisi (Rawit et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh 
(rawit et al., 2024) menjelaskan bahwa remaja dikaitkan dengan perilaku SELF-HARM 
karena perkembangan identitas diri dan kesadaran akan 'tempat yang sesuai'. 
Penerimaan sosial adalah salah satu faktor penting bagi mereka. Sebaliknya, remaja 
mungkin belum memiliki keterampilan untuk mengidentifikasi penilaian yang tepat. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa manifestasi perilaku SELF-HARM oleh siswa SMA dan 
SMK Negeri di Provinsi Jawa Tengah sangat beragam. Hal ini sejalan dengan beberapa 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perilaku SELF-HARM bukan hanya 
perilaku mencederai diri sendiri tetapi memiliki spektrum manifestasi yang luas seperti 
terlibat dalam perilaku berisiko.  

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa manifestasi perilaku SELF-HARM 
yang paling sering terjadi adalah menyayat diri sendiri, memukul diri sendiri, dan 
membakar diri sendiri. Sementara itu, pada populasi klinis, manifestasi yang paling sering 
terjadi adalah menyayat diri sendiri, membakar diri sendiri, dan memukul diri sendiri. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat responden yang melakukan perilaku 
SELF-HARM dengan melakukan perilaku berisiko seperti sengaja berkendara ugal-ugalan, 
sengaja kelaparan, dan sengaja mencegah lukanya agar tidak sembuh. Namun, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun perilaku memukul diri sendiri merupakan 
persentase tertinggi dari perilaku SELF-HARM yang dilakukan oleh responden dalam 
penelitian ini, namun perilaku menyayat diri sendiri dan membakar diri sendiri tidak 
terlalu sering dilakukan dibandingkan dengan manifestasi perilaku SELF-HARM yang lain. 
 
Kekuatan dan Keterbatasan Penelitian 

Studi deskriptif tidak dapat digunakan untuk membangun hubungan sebab-akibat. 
Responden mungkin tidak jujur ketika menjawab pertanyaan survei atau mungkin 
memberikan tanggapan yang diinginkan secara sosial. Pilihan dan susunan pertanyaan 
dalam kuesioner dapat mempengaruhi temuan deskriptif. 
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Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian ini dapat menjadi evidence-based dalam memberikan intervensi dan 

edukasi kesehatan, terutama pada populasi yang rentan terhadap perilaku SELF-HARM. 
Penelitian ini dapat menjadi evidence-based untuk penelitian selanjutnya dalam bidang 
SELF-HARM, terutama hubungan antara faktor risiko dan intervensi dalam mengelola 
perilaku SELF-HARM pada siswa SMA dan SMK 

 
KESIMPULAN 

Perilaku SELF-HARM yang paling banyak dialami oleh siswa SMA dan SMK Negeri 
di Provinsi Jawa Tengah adalah memukul diri sendiri, sengaja memilih untuk ditolak 
dalam suatu hubungan, dan membenturkan diri. dan pola asuh orang tua. Hasil penelitian 
ini dapat menjadi evidence-based bagi para pemangku kepentingan untuk melakukan 
intervensi, terutama bagi populasi yang rentan berperilaku SELF-HARM. 
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